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ABSTRAK

Siapa yang tak kenal dengan sistem operasi Android. Beberapa tahun terakhir sistem
operasi ini sedang menguasai pasar Smartphone dunia. Hampir semua smartphone
yang ditanamkan sistem operas ini laku di pasaran. Bermula dari vendor Samsung,
akhirnya hampir semua vendor smartphone mengikuti jgak kesuksesan Samsung
dalam memasarkan produk Android mereka. Dulunya masyarakat awam belum terlalu
memahami bahwa dalam mendukung pengoperasiannya, sistem operasi yang user-
friendly sgja tidak cukup, harus didukung oleh spesifikasi ponsel yang mumpuni pula.
Di masa kini orang-orang sudah mulai mengerti ponsel dengan sistem operasi
Android seperti apa yang cocok untuk mereka yang mampu mendukung kinerja
mereka. Adayang untuk bisnis, untuk bermain game, untuk eksis di media sosial, dan
lain sebagainya. Selain spesifikasi berupa kamera, kapasitas harddisk dan RAM juga
sudah mulai dilirik. Itu sebabnya ponsel keluaran terbaru selalu menampilkan
informasi kapasitas harddisk internal pada merek ponsel mereka. Tidak sedikit juga
vendor yang berlomba-lomba menyediakan RAM hingga 3 sampai 4 GB pada
smartphone besutan mereka. Maka kini pembeli semakin memperhatikan segala
spesifikasi samrtphone yang disesuaikan dengan budget pembeli masing-masing.
Disini penulis akan menganalisa kira-kira smartphone seperti apa yang akan dilirik
oleh pembeli dengan menggunakan metode rough set dari data mining.
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ABSTRACT
Who is not familiar with the Android operating system. These |last few years the world
is being controlled by this operating system. Almost all the smartphone's embedded
this operating system is sold on the market. Sarting from vendor Samsung, eventually
almost all smartphone vendors follow the footsteps of Samsung's success in marketing
their Android products. Formerly the general public do not really understand that in
support of the operation, the operating systemis user-friendly is not enough, must be
supported by a capable phone specifications anyway. At the present time people have
started to understand the mobile phone with Android operating system like what is
suitable for those who are able to support their performance. There are for business,
to play games, to exist in social media, and so forth. In addition to the specifications
in the form of a camera, hard drive capacity and RAM have also begun glance. That's
why the latest mobile phone output always displays the information on the internal
hard disk capacity of their mobile phone brands. Not a few vendors also vying to
provide the RAM up to 3 to 4 GB on a smartphone made by them. So now buyers are
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increasingly paying attention to the specifications samrtphone tailored to each buyer
budget. Here the authors will analyze approximately smartphones like what would be
considered by the buyer using the rough set of data mining.
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I. PENDAHULUAN

Semakin banyaknya tipe
smartphone yang beredar di pasaran
kadang membuat bingung para
pembeli, kira-kira smartphone mana
yang paling cocok untuk mereka
gunakan. Pertimbangan paling umum
adalah masalah budget. Dulunya
ponsel dengan spesifikasi yang bagus
akan dibanderol dengan harga yang
mahal, bahkan sangat mahal. Sehingga
hanya sebagian orang sga yang
mampu membelinya. Mirisnya,
kemampuan membeli tidak berbanding
lurus dengan pemahaman daam
penggunaan ponsel tersebut.

Semakin berkembangnya
teknologi yang ditandai dengan
kemunculan berbagai macam vendor
produser ponsel, yang dalam kasus ini
adalah smartphone, semacam menjadi
jawaban atas problema kemampuan
beli konsumen terhadap pemahaman
daam  penggunaannya.  Terbukti
dengan smartphone murah dengan
spefikas  yang  tidak  murahan.
Beberapa vendor bahkan berani
memberikan  spesifikasi ‘mahal’
dengan harga yang sangat terjangkau.

Hal ini akhirnya menyebabkan
pasar penjualan smartphone semakin
beragam. Semakin banyak pilihan
membuat konsumen tidak hanya
melirik vendor yang sudah punya
nama, tapi juga spesifikas yang
disediakan oleh para vendor. Disini
penulis menilik dari segi Harddisk dan
RAM yang belakangan mulai menjadi
pertimbangan khusus dalam membeli
smartphone. Selain itu fitur kamera
juga sudah menjadi hal yang wajib
untuk dimiliki oleh semua smartphone.

II. METODE PENELITIAN

Dalam menentukan smartphone
yang akan dibeli konsumen akan
digunakan salah satu metode dalam
data mining yaitu rough set.

Data mining adalah suatu istilah
yang digunakan untuk menguraikan
penemuan pengetahuan di dalam
database. Data mining adalah proses
yang menggunakan teknik statistik,
matematika, kecerdasan buatan, dan
machine-learning untuk mengektras
dan mengidentifikasi informas yang
bermanfaat dan pengetahuan yang
terkait dari berbagai database besar
(Nasution, 2014).

Rough set adalah sebuah teknik
matematik yang dikembangkan oleh
Pawlack pada tahun 1980. Rough Set
salah satu teknik data mining yang
digunakan untuk menangani masalah
Uncertainty, Imprecision dan
Vagueness dalam aplikas Artificial
Intelligence  (Al). Rough  set
merupakan teknik yang efisien untuk
Knowledge Discovery in Database
(KDD) dalam tahapan proses dan Data
Mining (Abdullah, dkk, 2015).

Disini penulis akan menggunakan
beberapa spesifikasi pada smartphone
berupa sistem operasi, harga, kamera,
harddisk, dan RAM.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk penyelesaian dengan metode
rough set dilakukan dengan beberapa
langkah. Dalam rough set, sebuah set
direpresentasikan sebaga sebuah tabel,
dimana baris dalam tabel
merepresentasikan objek dan kolom-
kolom merepresentasikan atribut dari
objek-objek tersebut. Tabel tersebut
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disebut dengan information system
yang dapat digambarkan sebagai :
s=(U,A)

dimana U adalah set terhingga yang
tidak kosong dari objek yang disebut
dengan universe dan A set terhingga
tidak kosong dari atribut dimana :

a:U = Va

untuk tiap a € A. Set Va disebut value

set dari a. Berikut adalah information
system data smartphone :

Harga, Kamera, Harddisk, RAM} yang
merupakan himpunan atribut
spesifikasi smartphone.

Dalam penggunaan information
system, terdapat outcome  dari
klasifikasi yang telah diketahui yang
disebut dengan atribut keputusan.
Information system tersebut disebut
dengan decision system. Decision
system dapat digambarkan sebagai :
5=(U,Au{d})

Dimana dgA adalah atribut

keputusan (decision attribute). Tabel
decision system dapat dilihat pada tabel

Tabel 3.1 Information System

berikut :

Tabel 3.2 Decision System

Objek Sistem Operasi| Harga | Kamera| Harddisk| RAM

Samstng Galesy J5 Dral S Avdoid | Mok | Ada | $GB | 2GR Ok Soiem Operest Torga | Komera Harddih RAM | Bl
Samsng Galesy 4 Acoid | Sedmp | Ada | 15GB | 1GB Sausurg Galasy J§ Dual Sia indoid M | A BGR 1GB | Ye
Oppo Fls Sefie Expart 4G Ardroid | Sedmg | Ada | 32GB | 3GB Semairg Cralasy 54 Aeeid  Sedara | Aca IAGR IGR | Tk
Lenowo ABCL Ardoid | Muh | Ade | 1568 | IGB Oppo 1 Selfz Expert 4G Andoid  Sedarn| A MGB 3G | Ve
Lencwo A201) Dl Avdoid | Muak | Ada | $GB | 1GB Leao 46010 Aodoid  Muh | A 156D 20D | e
Asms Jerfone 2 TESSIML-6C20ID | Andmic | Sedmo | Ada | 32GB | ¢GB Leneeo 42010 Dl Aobod  Meh | Ada  §GB 1GB | Tidk
Aons Terfone 2 Laser ZESOUKG IBDY  Android | Murah | Ada | 15GE | 20B Ass Leone £ ZH33IML-ECIISD Antroid  Sedawp | Adn UGB 4G5 | Ye
LG Ve Ardroid Mudh | Ada | §CGB | 1GR Asns Zeafone 2 Leser ZES00KG-1B02)  Android Mmah | Aca 160B 21GB | Ye
L6 G Styus DE3D Acdoid | Muah | AMa | 868 [ 1GR LG Magro At OMmdli) At RCR. LCBE| Tk
Faowi Red & Audoid | Mk | Ads | 5GB | 1GB e Ariod  Neh | A TR TG T
Kaoui Redrs Ntz 3 Fro Acdoid | Muah | Ada | 16GB | 1GB o iﬂ;{ = ’mjmj :Kﬁ A ;E£ :g 2

= T e T o B ule 3 Pro Ao Ain. A f 1(E e
?mf Ses £l Comng Bukiad f'rj}a] sy | W4 | JOD Soay Ypera Z1 Conpart dod  Mad | Al 16GB 2GB | Tidk
Acer Licud 7220 Dral Ardoid | Mok | Ada | $GB | 1GR e Lqd 20 D e | e TE i T
Azer Licud 7520 Ardoid | Mok | Ada | $GB | 1GR o Ligid 2520 in s im i@, o
HTC Oce B8 Duel Sim Avdoid | Sedmg | Ada | 15GB | 1GR 117 Oue 56 Drdl 5i Aviod  Sedws| Al 156D 20D | Ve
HTC Destre 52506 Dhial Si Ardroid Muadh | Ada | §GB | 1GB LT Diasire 57603 Dhed Sim Nadoid Mumsh | An  ECE  1CB | Tidsk
Vmo V3 Andoid | Sedmg | Ada | 31GB | 3GB Vi V3 Andoid  Setar | A WGB 368 | ve
Vo V31 Ardoid | Mok | Ada | $GB | 1GR o 731 Anbod  Moh | Ad BGB 1GB | Tidk

Pada tabel di atas yang merupakan Pada tabel di atas, aribut A

U adalah {Samsung Galaxy J5 Dual
Sm, Samsung Galaxy $4, Oppo F1s
Sifie Expert 4G, Lenovo A6010,
Lenovo A2010 Dual, Asus Zenfone 2
ZE551ML-6C205ID, Asus Zenfone 2
Laser ZE500KG-1B024, LG Magna,
LG G3 Sylus D690, Xiaomi Redmi 3,
Xiaomi Redmi Note 3 Pro, Sony Xperia
Z1 Compact, Acer Liquid 2220 Dual,
Acer Liquid 2520, HTC One E8 Dual
Sm, HTC Desire 526G Dual Sm, Vivo
V3, Vivo Y31} yang merupakan
himpunan dari merek smartphone.
Sedangkan A adalah { Sstem Operas,

mengalami perluasan atribut , yaitu
atribut Beli yang merupakan atribut
keputusan dari decision system. Atribut
Beli memiliki dua keputusan, yaitu Ya
dan Tidak. Ya berarti konsumen
membeli smartphone, Tidak berarti
konsumen tidak membeli smartphone.
Selanjutnya menentukan
equivalence class. Equivalence class
adalah mengelompokkan objek-objek
yang sama untuk atribut A € (U, 4).
Sehingga dari tabel decision system
dapat diperoleh equivalence class
{EC1-ECT7} seperti padatabel berikut :
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Tabel 3.3 Equivalence Class

Qbjek: | Sistem Operasi | Harga | Kamera| Harddisk RAM  Bel
ECl | Abod | Mra | Ae | 8GB 2B Ve
KY | Mobod | Mra | A | 16GB 2B Ve
B3 | Abod | Mra | Ae | 8GB IGB  Tidk
B4 | Aodod |Sedng| A | 16GB 1B V2
K5 | Adod | Sedng| A | 0GB 3B Ve
BCG | Anod | Sedme| Aw | NGB 4GB T2
ECT | Awbod | Ml | Ab | 16GB 20B Tidk
Dari tabel di atas kita tentukan

discernibility matrix, dimana sebuah
ISA=(UA) dan BC A4,
discernibility matrix dari A adalah MB,
dimana tiap-tiap entry ME(Z, j) terdiri
dari sekumpulan atribut yang berbeda
antara objek Xi dan Xj. Sederhananya,
dibuat acuan dari tabel di atas agar
lebih mudah untuk
mengkonversikannya menjadi  data
discernibilty matrix. Dalam kasus ini

sehingga bernilai X atau kosong (tidak
perlu dicantumkan lagi). Sedangkan
yang dibiarkan berwarna putih berarti
memliki atribut yang berbeda sehingga

akan men; adi acuan untuk
mendapatkan  nilai  discernibility
matrix.

Tabel 3.5Klasfikasi Objek EC1
dengan Objek yang Lain

Objek | Sistem Operasi(A) Harga (B) {Kamera(C) Harddisk (D} |RAM (F)
EC3 Andreid Murzh Ada BGB 1GB
EC4 Android Sedang Ada 15GB 1GE
EC3 Android Murzh Ada §GB 1GB
ECS Android Sedang Ada 31GB 3GE
EC3 Andreid Murzh Ada 8GR 1GB
EC5 Android Sedang Ada i1GB 4GB
EC3 Android Murzh Ada 8GR 1GB
ECT Andreid Mard Ada 15GB 1GE

Tabel 3.6 Klasifikasi Objek EC2
dengan Objek yang Lain

acuan yang digunakan untuk masing- Objek  Sistem Operasi (A} | Harga (B)| Kamera ( € )| Harddisk (D) | RAM (F)
masing atribut adalah huruf A sampai EC | ko | M | AW | 16GB | 263
F, sehingga dapat dilihat pada tabel e Aol Mool s L
berikut : EC2 Ankoid Va: R 1668 | 268
EC4 Andrcid Sedug | Ada 1668 | 268
Tabel 3.4 Acuan Discernibilty Matrix
dan Discernibilty Matrix Modulo D BC2 ke Muah S 1608 | 2068
ECS Android Sedang Ada 32GE 3GB
Qb Sistem Operasi(4) | Harea () | Kamera { )| Harddisk (D) RAM (E)| Belif) : _ _
Bl hed | Mk | 4 | BB 26 | W EE; ﬂ S‘::ﬂ:l -:g: h Eg 4;’3
B Aded | Mot | A | BB B | T o — -
EC3 Andreid Med | A fGh I8 | Tida EC2 A Murah Ada 16GE 268
EC4 Aadrosd Sec'm'g Ada 16GB 168 a ECT Android Mahal Ada 16 GB 2GB

ECS Andreid Secrg | Ad 2B | T

ECE Andreid Secag | Ad B 46 | T

1 Aadrecd vaa}.ai Ad 868 1GB | Tiba

Nilai discernibility matrix didapat
dengan mengklasifikasikan atribut-
atribut kondis yang berbeda antara
objek ke-i dan objek ke-j. Bisa dilihat
proses pengklasifikasian atribut-atribut
kondisi pada beberapa tabel di bawah
ini. Dimana tabel yang diberi warna
merah berarti memiliki atribut sama,

Nilai EC2-EC1 sudah didapat sehingga
tidak dicantumkan lagi.

Tabel 3.7 Klasifikasi Objek EC3
dengan Objek yang Lain
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Tabel 3.10Klasifikasi Objek EC6
dengan Objek yang Lain

Objek | EC1 | EC2 | EC3 | BC4 | EC5 | ECo | EC7

SCIN D | E | ED | EDE | BDE | B

BC18 D B Df | B | BDE | BDE | B
BC3 E | DE |WASN EDE | BDE | BDE | BOE

EC4| BD | B | EDE AN DE | DE | B

ECS | BDE | BDE | BDE | DE || E | BIOE

EC6 | BDE | BDE | EDE | DE | E |[B&| BIE

Objek | Sistem Operasi (A) [Harga (B) Kamera { C )| Harddisk (D) | RAM (E)
ECI| Ardroid Murzh Ada §0B 2GB
EC2 Ardroid Murzh Ada 16 6B 268
EC1 Ardroid Murzh Ada SGB 2GB
EC3 Ardroid Mursh Ada 8GR 1GB
EC1 Ardroid Murzh Ada £ GB 2GB
ECA Android Sadang Ada 16 GB 2GB
ECI1 Ardroid Murzh Ada g GB 2GB
ECS Ardroid Sadang Ada 32GB 3GB
ECI1 Ardroid Mursh Ada §GB 2GB
IC6 Ardroid Szdang Ada 320D 4GB
ICl1 Ardroid Murah Ada §GB 206D
EC7 Android Mkl Ada 16 GB 2GB

Nilai EC3-EC1 dan EC3-EC2 sudah
didapat sehingga tidak dicantumkan
lagi.

Tabel 3.8 Klasifikasi Objek EC4
dengan Objek yang Lain

Objk. | Sitem Operasi () [ Farea (B) Kamera () Hardlisk (0)[RAM. ()
| ludad | Selme | AR | LGB | 10
B | fubod | Seme | Ak | NGB | i@
W | hdad | Selme | A | LG | 1B
W6 | ludad | Selme | Ak | NG | (B
| hdod | i | AR | KB [ 2@
B [ edad | [ Ak | 166 [ 263

EC3 sudah didapat sehingga tidak
dicantumkan lagi.
Tabel 3.9 Klasifikasi Objek EC5
dengan Objek yang Lain

Ok st Opersi () Hora () Kamern () sk () RAL[D)
5 ool | bm | M | DB 30
05 ool | Sm | M | DB 13

BCS | ool | bedmp | AR | NGB 3CB
BT 0 fognd | Mdd | M | 160D 1B
Nilai EC5-EC1, EC5-EC2, EC5-

EC3,dan EC5-EC4 sudah didapat
sehingga tidak dicantumkan lagi.

EC; | BD | B |[EDE| B | BDE|BDE [ X

Selain itu ada juga discernibility matrix
modulo D yang merupakan
sekumpulan atribut yang berbeda
antara objek ke-i dan kej beserta
atribut hasilnya. Jika discernibility
matrix hanya mengklasifikasikan data
berdasarkan atribut kondisi sgja, maka
pada discernibility matrix modulo D
atribut hasil juga diikutsertakan. Pada
tabel berikut dijabarkan
pengklasifikasian objek untuk
mendapatkan nilai discernibility matrix
modulo D. Dikarenakan  nilai
klasifikasi  atribut kondis  sudah
didapatkan maka berikut ini hanya
pengklasifikasian berdasarkan atribut
hasil sgja. Sama seperti sebelumnya,
warna merah menandakan atribut yang
sama, sedangkan warna  putih
menandakan atribut yang berbeda.

Tabel 3.11 Klasifikasi Objek
Berdasar kan Atribut Hasll
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Utk [Belift)| Ubjek Bei(F) Objek Bei(f) Objck Bei(f) Obk Beill) | Dijek

Bl [ ECL Ta ECl N Ll B  ECl EC1

B2 BEN P mer  Ece WA Ecs BN Ecs ECT | Tk

Olick [BiR]| Ok B&E Ok BiR  Obgk okl Obgk Beh
Bl | % | B L% EC) | Ve ECi LW B %
B | T | B4 [ V| EG3 Ve EGF | Wa | B0 Tk

Obiek [BebiF)| bk BiF)  Obiek Bem) Ok Beh)
B | T | B T EG) B EC |G
g ia J1i] ta e Ya BT |k

Objek |Beli(F)| Objek Beli(F)  Oljeh BeliF)
LR A B 4 T
B3 | B e EC

ECT Tk

Obek |BeliF)| Ohjek  Bei(F)
IR Hi 1
Bt [ ECT Tiaak

Objek: | Beli(F)
Bt | T
LET | Tide

Sehingga nilai discernibility matrix
modulo D dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.12 Hasil Discernibility Matrix
Modulo D

Objek | EC1 | EC2 | EC3 | EC4 | ECE  EC6 EC
it X | E | X (X X B
iy X e OE | X | X X B
805 [ | DE e EDL | BDE EDE X
BG4S X | X |BDE R X X B
B X | X |BDE| X e X EDE
Be X | X |[BE| X | X A BDE
BT B | B | X | B |BDE EDE OO
Meski membahas mengenai

discernibility matrix modulo D, namun
untuk  proses reduction penulis
mengacu kepada discernibility matrix
sgja. Adapun reduction adalah proses
penyeleksian atribut dari masing-
masing objek yang gunanya untuk
menarik kesimpulan dari metode rough
set itu sendiri. Dapat dilihat
perhitungan manualnya seperti berikut
ini:

EC1=DNEN(BuD)n(BUDUE) N{BU-DUE} N{ELD)
=DNEN(BuD)N(BUDUE)
=DN(BUD)NEN(BUDUE)
=(BDuUDD)n (BEU DEUEE)

= (DE+8)) n (BEU (E@+D))

=DN(BEUE)

=Dl (E&+5})

=DNE

=1{D,E}
Pada seleksi objek EC1 dapat dilihat
ada atribut yang dicoret. Ini
dikarenakan dalam proses perhitungan
manual reduction, atribut yang sama
itu bisa dihapus sehingga dianggap
hanya satu atribut. Misalnya seperti
atribut (BuD)dan(BUDUE) yang
muncul sebanyak dua kali, maka salah
satu atau lebihnya dapat dihapus.
Sedangkan  penggabungan  dapat
dilakukan seperti perkalian matematika
pada umumnya. Lalu nilai 1 + atribut
itu sama dengan 0, sehingga dapat
dihapus.

EC2=Dn(DUE)nBN(BUDUE) N{BUBUE}NB

=DN(DUENnBN(BUDUE)
=(DDU DE)n (BBU BDUBE)
= (DE&—+E8}) n (BE&+B3 U BE)
=DnN(BUBE)

=N (BE+E})

=DNB

=1{B,U}

EC3 =EN(DUE)n(BU DUE) {BUDEFN (BLDUEIN{BUDUE)

=ENDUE)N(BUDUE)
=(DEUVEE)n (BUDUE)
=(E4+D)})n (BUDUE)
=EN(BUDUE)

= (BEU DE UEE)

= BE U (E@—+B))
=BEUE
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=E1+B]
= {E}

EC4 =(BUD)NBN(BUDUE)N(DUE) n{BUEINE
=(BuD)nBNn(BUDUE Nn(DUE)
=[BBUBD)n (BDUBEUDDUDE U3E UEE)
= (BH+EIN(BCUDUBEUDEUE)
=B ((Df+8B}) U BEU (EG+BY))
=BN (DUBEUE)
=Bn (D U(E{—l—-I—B}))
=Bn (DUE)
=BD N BE
= {B, D}{B,E}

ECS = (BUDUE) n4BuDu-En{BUDU-EN (DUE)NEN{BYDLE)
=(BUDUE)n (DEUEE)
=(BUDUE) n (E&+5})
=(BUDUE)NE
= (BEU DEU EE)
= (BEU (E(@+DY)

— BEUEE
=EH1+B]
= {E}

EC6 = (BU DU E) n4BuDu-En{BuDUEN (DUE)NEN{BYDLE)
=(BUDUE)Nn(DUE) nE
=(BUDUE) n (DEUEE)
=(BUDUE) n E&+D)
=BEUDEU EE
= BEUE&+B)
=EH1+B]
={E}

EC7=(BUD}nBN(BL DUE) NE N{EL-BLE}r {BUDUE)
=(BUD)NBN(BUDUE)

=(BBUBD)Nn(BUDUE)
=B4<+bBIn(BUDUE)
=D3 U DBDUDBE
=B4<+D}UBE
=RU+F)
= (B}

Sehingga hasil proses reduction dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.13 Hasil Reduction

Ol (VFof B i Pine et Rt
L DAEBUDBVDVE A BYDYEIA V) e Df
KL ARV BABVDVEABYDYEAS b
K3 EADVEN VDU A BUDVEABUOVEINBVIVE) | :

K4 JBVOJABABYOVELDYEIADYEAS T

B3 [povesiove puovaveAEBvve |

B8 [Bvovesvove puovEIDvElAEABVOYE]

I ‘1E‘J D)ABABYDYEINRARYDYEABVIVE i i

Dari hasil reduction dapat kita
tentukan general rules-nya, yaitu
{D,E}>{Harddisk, RAM},

{B,D} >{Harga, Harddisk},

{E} >{RAM}, {B,E} >{Harga,
RAM}, dan { B} >{Harga}. Maka
berdasarkan reduct ini didapatlah 27

rules yang bisa dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 3.14 General Rules
No. Reduct | General Rules
|[s Basedisk § GE ANDRAM 2 GE ThenBeli Yz

1 I[fH;:c‘disk 16 (B AND RAM 2 (8 Then Bei Va

i . If Harédlisk § GE ANDRAM | GE Then Beli Tidak
L |If Harcdisk 32 GB AND RAM 3 GB Then Bei Ya

j |[f Easedisk 32 GB AND RAM 4 (B Then Beii Va
6 |Ef Harcdisk 16 G5 AND RAM % OB Then Bei Tidak
] |[f Harga Muurah AND Harddisk § GB Then Bei Ya
3 |[£ Hara Muurah AND Hardelisk 16 G3 Ther. Bl Ya
0 : .+ |l Harga Murah AND Harddisk § GB Then Bei Tidak
| ©.D} {Farga AND Barddisk) I[fHa: 2 Secang AND Barddis< 16 GB TheaBeli Ta
1 |[in.TEaSECBﬂE AND Harddisz 32 (B TheaBeli Ta
12 |[f Hara Maha! AND Harddisk: 16 GB Then Bel: T:éak
13 |[fRAM 2 6B Then Beli 72

14 [[fRAM 1 GB Then Beli Ticak

15 {E} {RAM] [[fRAM 3 GB Then Bel T2

15 |[¥RAM 4 GB Then Beli T2

17 |[fRAM 2 6B Then Bef Ticak

1§ |[¢ Harga Murah AND BAM 2.GB Then Beli Ta

1 |[f Harga Murah ANDRAM 1 GB Then Beli Tidak
20 s If Harga Secang AND RAM 2 GB Then Bei ¥a

3| OB e ADEM I[f]-la: 2 Sccanz AND RAM 3 (B Then Bei Ya

2 |I.fHaJ£a Secang AND RAM 4 OB Then Beli Ya
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